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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelgaran kooperatif
tipe NHT (Numbered Heads Together) dapat memperbaiki proses pembelgjaran dan meningkatkan
motivasi belgjar matematika siswa kelas VII SMP Tunas Bangsa melalui penerapan Pembel g araan
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Bentuk penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI
SMP Tunas Bangsa yang berjumlah 16 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.
Instrumen pengumpulan data adalah lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa dan lembar
angket motivasi belgjar matematika siswa. Angket motivasi belgjar dibagi sebanyak tiga kali yakni
sebelum tindakan, setelah siklus | dan setelah siklus Il. Berdasarkan data yang diperoleh dari
angket motivasi secara keseluruhan didapat motivasi siswa sebelum tindakan adalah 52,16%
sedangkan setelah motivasi siklus | adalah 61,89% dan setelah siklus Il adalah 77,7%. Dari hasil
penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa penerapan pembelgjaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dapat memperbaiki proses belgjar dan meningkatkan motivasi belgjar siswa
kelas VIl SMP Tunas Bangsa Pekanbaru.

Kata Kunci :Pembel ajaran Kooperatif, NHT, Motivas Belajar

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang sangat penting untuk
dipelgari oleh siswa. Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat memahami
konsep matematika, menjelaskan gagasan dan pernyataan matematik, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah. Agar tujuan pembelgaran tersebut dapat
tercapaimaka haruslah dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan pendidikan dan
pembelgaran. Salah satu usahanya adalah motivasi belgar siswa.Berhasiinya suatu
pembelgaran salah satunya dapat ditentukan oleh motivasi belgjar terhadap pelgaran, jika
siswa memiliki motivas yang kuat, maka akan mempunya kemauan untuk melakukan
kegiatan belgjar.[1] Komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses
pembelgaran adalah komponen guru. Guru berperan penting dalam memilih model
pembelgjaran yang sesuai agar tercapainya tugas utama seorang guru. Model pembelgjaran
merupakan salah satu cara yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belgjar,
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sikap belgjar di kalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosia, dan
pencapaian hasil pembelgaran yang lebih optimal. [2] Guru dan cara mengagarnya
merupakan faktor yang penting karena bagaimana sikap guru, tinggi rendahnya
pengetahuan yang dimiiki guru, bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu
kepada anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belgar yang di capa anak

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan juga memperoleh hasil yang tidak
berbeda jauh dengan wawancara guru bidang studi matematika. Beberapa siswa terlihat
sering keluar masuk dengan alasan mengantuk, dan masih banyak siswa yang kurang
peduli dengan catatan di dalam buku. Dari wawancara dan observasi dilakukan dapat
dikatakan bahwa siswa kelas VII SMP Tunas Bangsa Pekanbaru motivasi belgar siswa
masih rendah. Maka dari itu, perlu adanya proses pembelgaran yang mampu
meningkatkan motivasi. Salah satu model dalam mendukung upaya peningkatan motivasi
belgjar adalah model pembelgjaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together). Tipe
NHT ini dapat meningkatkan semangat kerja sama siswa, dan dapat dikerjakan untuk
semua mata pelgjaran khususnya matematika. Selain itu tipe NHT ini dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban
paling tepat. Perbedaan dengan tipe lain dalam model pembelgaran kooperatif adalah
pemberian nomor tiap individunya. Tujuannya adalah saat dilakukan sesi tanyajawab guru
akan memanggil siswa dengan nomornya, sehingga setiap siswa harus focus dan saling
berbagi ilmu dalam kel ompoknya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pendliti memilih model pembelgaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) untuk meningkatkan motivas belgar
siswakelas VII SMP Tunas Bangsa Pekanbaru.

M etode Penelitian

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research)yang bersifat kolaboratif antara peneliti dengan guru mata pelgaran matematika
SMP Tunas Bangsa Pekanbaru. [3] Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana guru dapat
mengorganisasikan kondisi praktik pembelgjaran mereka, dan belgar dari pengalaman
mereka sendiri di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Teggart, yaitu bentuk spira dari siklus yang satu ke siklus berikutnya. Setiap
siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi).
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Pendlitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Tunas Bangsa Pekanbaru Tahun
garan 2018/2019. Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 05
November 2018 semester ganjil tahun gjaran 2018/2019. Subjek penelitian ini adalah guru
dan siswa. Siswa tersebut berjumlah 16 orang. Sementara itu guru yang menjadi subjek
pelaku tindakan yaitu Sri Citra selaku guru matematika. Peneliti juga bertugas
merencanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, dan angket motivasi. Pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis data. Data persentas motivasi dihitung dengan
menggunakan rumus:

Jumiah Skar

Skor Maksimum
Persentase yang diperoleh kemudian dikategorikan sesual dengan kriteria yang

telah dimodifikas sebagai berikut.

Tabd 1. Kriteria motivas

Persentase Motivasi = x 100%][4]

Angka Keterangan
0% - 20% Sangat lemah
21% - 40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat
81% - 100% Sangat kuat

Sumber: [5]
Dari rumus diatas, peneliti memodifikasinya sebagal berikut:

Tabel 2. Persentase dan Kriteria Peningkatan M otivasi

Peningkatan Motivas Kriteria
25% < persentase motivasi< 39,99% Motivasi Siswa Sangat Lemah
40% < persentase motivasi< 54,99% Motivas SiswalLemah
55% < persentase motivasi< 69,99% Motivas Siswa Cukup
70% < persentase motivasi< 84,99% Motivasi Siswa Kuat
85% < persentase motivasi< 100% Motivasi Siswa Sangat Kuat

Motivas belgar siswa dikatakan meningkat apabila terjadi peningkatan persentase
motivasi sebelum tindakan dilakukan dibandingkan dengan sesudah tindakan dengan
menggunakan penerapan model pembelgjaran tipe NHT.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penélitian
Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa
Anadlisis data aktivitas guru dan siswa selama proses pembelgaran berlangsung,
baik sebelum tindakan dan sesudah tindakan (siklus | dan siklus Il) dapat di lihat sebagai
berikut:
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Tabel 3.Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa
Kegiatan Pelaksanaan
Sebelum tindakan Siklusl SikluslI
Awal Pada saat kegiatan awal Pada saat kegiatan Pada saat kegiatan
guru tidak telihat awal guru belum awal, guru telah
menyampaikan aperseps maksimal dalam melaksanakan
sehingga siswa tidak melaksanakan langkah-langkah
digak untuk mengingat langkah-langkah pembelgaran  sesual
kembali materi pembelgaran  yang yang diharapkan.
sebelumnya yaitu ajabar. telah  direncanakan. Guru telah
Padahal materi aljabar Pada pertemuan menyampaikan tujuan
berkaitan dengan materi pertama guru tidak pembelgaran,
persamaan linear satu menyampaikan tujuan motivasi dan juga
variabel yang  akan pembelgaran apersepsi. Siswa
dipelgari. Ketika guru seharusnya guru mendengarkan
menj el askan hanya menyampaikan tujuan penjelasan guru
beberapa sswa yang pembelgaran  yang dengan baik.
memperhatikan, masih akan dicapai
ada sswa ynag terlihat Pada pertemuan
keluar masuk kelas dan kedua, guru
berjalan-jalan dalam menyampaikan tujuan
kelas, kemudian siswa pembelgaran yang
jugatidak berani bertanya akan dicapai namun
kepada guru mengenai guru tidak
materi yang tidak menyampaikan
dimengerti. Serta sSiswa aperseps. Pada
tidak di tempatkan dadlam pertemuan ketiga guru
kelompok belgjar. sudah mulai maksimal
dalam melaksanakan
langkah-langkah
pembelgjaran.  Guru
menyampaikan tujuan
pembelgjaran
, apersepsi dan juga
menyampaikan
motivasi kepada siswa
Pelaksanaan
Sebelum Tindakan Siklusl
Kegiatan Siklusll
Inti Pada kegiatan inti siswa Pada saat pertemuan Pada saat  setiap
hanya terfokus dalam pertama siswa masih pertemuan siswa
mengerjakan latihan soad belum terbiasa dalam telah mulai terbiasa
yang diberikan oleh guru mengerjakan  LAS. dengan mengerjakan
yang ada di papan tulis. Pada pertemuan LAS. Ketika saat
Ketika sswa disurun kedua dan ketiga pelaksanaan kegiatan
mengerjakan tugas yang siswa sudah mulai NHT guru tidak lagi
diberikan guru, beberapa terbiasa mengerjakan menjelaskan langkah-
siswa terlihat ada yang LAS yang diberikan langkah kegiatan
menyontek dengan teman guru. Pada saat NHT namun hanya
di sampingnya dan ada pertemuan pertama sekedar
juga yang berjalan untuk siswa masih mau- mengingatkan model
melihat tugas temannya. malu dan enggan pembelgaran  yang
AKSIOMATIK VOL. 7NO. 3 SEPTEMBER 2019



53

P-ISSN: 2338-5340
E-ISSN: 2621-1270

Siswa telihat  belum
terbiassa daam Situas
mengerjakan LAS, tidak

ada kegiatan yang
menarik perhatian siswa
di dalam proses

pembelgaran.  Sehingga
pembelgaran seperti ini
menjadikan siswa kurang
aktif dan terlihat bosan

untuk maju ke depan
kelas dikarenakan
takut salah dalam
menjawab soal. Pada
saat pertemuan kedua
guru hanya terfokus
pada beberapa
kelompok yang aktif
bertanya sgja. Pada
pertemuan ketiga

digunakan karena
siswa telah terbiasa
dengan kegiatan NHT
tersebut.

dalam mengikuti kegiatan NHT sudah
pembel gjaran. mulai terlaksana
Pelaksanaan
Kegiatan
Sebelum Tindakan Siklusl Siklusl|
Akhir  Pada kegiatan akhir guru Pada saat pertemuan Pada setiap pertemuan

tidak ada mengajak siswa
untuk menyi mpulkan
materi pelgaran hari itu,
dan guru juga tidak ada
memberikan penghargaan

kelompok belgar. Jam
pelgaran hari itu hanya
dihabiskan dengan

mengerjakan latihan soal.

pertama dan kedua
guru tidak
mengingatkan  siswa
untuk  mempelgari
materi  selanjutnya.
Akan tetapi ketika
pertemuan ketiga guru
sudah mengingatkan

siswa untuk
mempelgiari  materi
selanjutnya.

guru telah memberikan
penghargaan  kepada
setiap kelompok
pemenang karena
kegiatan NHT sudah
berjalan dengan baik.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa aktivitas guru dan siswa

mengalami peningkatan disetiap pertemuannya. Terlihat bahwa proses pembelgjaran pada

siklus Il lebih baik jika dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dikarenakan pada setiap

pertemuannya aktivitas guru dan siswa sudah terlaksana dengan bak secara

keseluruhannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses pembelgjaran dapat

diperbaiki melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT.

Data pelaksanaan tindakan kelas penerapan Numbered Heads Together untuk

meningkatkan motivas belgjar matematika siswa kelas VII SMP Tunas Bangsa Pekanbaru
dari sebelum dilaksanakan sampai akhir tindakan siklus Il dapat diamati dalam tabel

berikut.
Tabel 4 Data Peningkatan M otivas perindikator
Indikator Skor Dasar Siklus| Siklusll  Skor Kriteria
Skor % Skor % Skor % Maks Skor Siklusl Siklusll
Dasar

1 102 53,12 117 60,93 140 7291 192 Lemah Cukup Kuat
2 133 5195 155 6054 195 75 256 Lemah Cukup Kuat
3 97 5052 116 6041 150 78,12 192 Lemah Cukup Kuat
4 104 54,16 119 61,97 148 77,08 192 Lemah Cukup Kuat
5 101 5260 120 625 151 78,64 192 Lemah Cukup Kuat

AKSIOMATIK VOL. 7NO. 3 SEPTEMBER 2019



P-1SSN: 2338-5340 54
E-ISSN: 2621-1270

6 102 53,12 125 6510 156 81,25 192 Lemah Cukup Kuat
7 99 5156 122 6354 152 79,16 192 Lemah Cukup Kuat
8 132 5156 154 60,15 201 78,51 256 Lemah Cukup Kuat

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor angket motivasi belgjar matematika siswa
sebelum tindakan (Skor dasar), siklus | dan siklus |1 perindikator terjadi peningkatan baik

dari skor dan persentasenya, motivasi belgjar matematika siswa mengalami peningkatan

dari kategori lemah, cukup hingga menjadi kuat.

Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan motivas belgar matematika
persiswa, maka data skor motivasi belgjar matematika siswa sebelum tindakan (skor dasar)
siklus 1 dan siklus 2 dianalisis dengan menggunakan persentase skor padatabel berikut ini:

Tabel 5. Data Angket Motivas Persiswa

Kategori Sebelum Penerapan Siklus 1 Siklus|I
(Skor Dasar)

Sangat Lemah 1 - -
Lemah 11 - -
Cukup 4 15 1

Kuat - 1 14
Sangat Kuat - - 1

Dilihat dari skor angket motivas belgar matematika yang dihitung persiswanya
sebelum dan sesudah tindakan terjadi peningkatan pada setiap masing-masing siswa baik
dari skor maupun dari persentasenya. Jadi dapat dismpulkan bahwa terjadinya
peningkatan motivas belgjar matematika per siswa di SMP Tunas Bangsa untuk
keseluruhan itemnya terhadap pelgaran matematika sesudah penerapan model
pembel gjaraan kooperatif tipe NHT.

Berdasarkan tabel 5 dapat diamati peningkatan motivasi belgar siswa kelas VI
SMP Tunas Bangsa dari sebelum tindakan sampai akhir dilaksanakan tindakan siklus I1.
Dari data tersebut dapat disagjikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

=—4—Skor Dasar =fll=SIKLUS | SIKLUS 11

14

1

[ 4
]

Sangat Lemah Lemah Cukup Kuat Sangat Kuat

U

Gambar 1. Data Angket Motivasi Persiswa
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Dari data grafik di atas terlihat bahwa pada skor dasar garis biru (sebelum
penerapan) motivas siswa cenderung lemah, pada siklus | di garis merah motivasi siswa

cenderung cukup, dan pada siklus |1 garis warna hijau motivasi siswa cendereng kuat.

2. Pembahasan

Data yang diperoleh oleh peneliti selama menggunakan strategi pembelgaran
kooperatif tipe NHT ini juga yang mendukung keberhasilan dalam menerapkan
pembelgaran ini. Meskipun pada awal pertemuan, siswaterlihat bingung karena guru tidak
menjelaskan materi seperti biasa dan masih banyak siswa yang tidak mau berdiskusi
dengan teman sekelompoknya, tetapi setelah diberikan pengarahan dan motivasi, sebagian
siswa melakukan diskusi dengan teman sekelompoknya. Pelaksanaan model pembelgjaran
kooperatif tipe NHT di kelas tindakan ini dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
dapat memahami materi pelgaran yang sedang dipelgari serta dapat meningkatkan
partisipasi aktif mereka dalam pembelgjaran. Selain itu, di dalam kelompok siswa dituntun
untuk saling kerjasama dan mendorong untuk berprestasi. Dengan demikian proses
pembelgaran dapat meningkatkan aktivitas dan rasa tanggung jawab siswa serta dapat
mengembangkan kemampuan bekerja sama dengan siswalain.

[6] Tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan metode pembelgaran
diskusi kelompok yang dilakukan dengan cara memberi nomor kepada semua peserta didik
dan kuis/tugas untuk didiskusikan, kelompok memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakan tugas yang diberikan. [7] Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belgar matematika. Selain itu
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) [8]
Dapat meningkatkan self-Efficacy siswa. Kemudian penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan self-efficacysiswa[9].Dengan menggunakan model kooperatif
tipe NHT lebih tinggi dari pada pembelgaran biasa. Jika dibandingkan, penelitian-
penelitian ini sama-sama dapat meningkatkan motivas belgar matematika siswa dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT.

Berdasarkan analisis data angket motivasi, pelaksanaan pembelgaraan dengan
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan motivasi belgjar
matematika siswa secara keseluruhan. Terlihat dari analisis data angket motivasi belgjar
matematika siswa sebelum dilaksanakan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
NHT persentase motivasi 52,16% dan setelah dilaksanakan penerapan model pembelgjaran
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kooperatif tipe NHT rata-rata persentase motivasi meningkatkan siklus | 61,89% dan siklus
[l 77,70%. Ini berarti motivasi belgar matematika siswa terjadi peningkatan setelah
diterapkan model pembelgaran kooperatif tipe NHT.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil andlisis data pada penelitian yang telah dilaksanakan maka
dissmpulkan bahwa pembelgjaran kooperatif tipe NHT dapat memperbaiki proses belgar
matematika dan dapat meningkatkan motivasi belgjar matematika siswa kelas VII SMP
Tunas Bangsa Pekanbaru semester ganjil tahun gjaran 2018/2019 pada materi persamaan
linear satu variabel.
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